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ABSTRACT

The objective of this study was to investigate the response of sweet corn growth and yield
to the application of rice husk biochar and NPK fertilizer, and to determine the optimal combination
of biochar and NPK dosages that enhance sweet corn growth and yield. The study was conducted in
Makmur Village, Palolo Subdistrict, Sigi District, Central Sulawesi, Indonesia from January to
April 2022. A two-factorial randomized block design (RBD), namely biochar dosage and NPK
fertilizer dosage, was employed. Each factor had three levels, and each treatment combination was
replicated three times. The results showed that the interaction between NPK fertilizer and rice husk
biochar was significant only for ear length and ear weight, regardless of ear type (tasselled or
untasselled). The application of rice husk biochar significantly reduced the need for NPK fertilizer
in sweet corn cultivation.

Keywords: NPK Fertilizer, Sweet corn, and Rice husk charcoal.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari respons pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis terhadap pemberian biochar arang sekam padi dan pupuk NPK, mendapatkan kombinasi
dosis Biochar arang sekam padi dan pupuk NPK yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis. Penelitian dilaksanakan di Desa Makmur, Kecamatan Palolo, Kabupaten
Sigi, Sulawesi Tengah pada bulan Januari sampai April 2022. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dengan pola faktorial dua faktor, faktor pertama adalah
dosis Biochar arang sekam padi dan faktor kedua adalah dosis pupuk NPK. Kedua faktor yang diuji
masing masing terdiri dari tiga level. Masing masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa pengaruh interkasi antara pupuk NPK dan
Biochar arang sekam padi hanya nyata pada panjang tongkol dan berat tongkol baik tongkol yang
berkelobot maupun yang tidak berkelobot. Pemberian biochar arang sekam padi secara nyata
menurunkan kebutuhan pupuk NPK pada tanaman jagung manis.

Kata Kunci: Jagung manis, Arang Sekam Padi, Pupuk NPK.
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PENDAHULUAN

Jagung manis merupakan komoditas
pertanian yang sangat digemari oleh
masyarakat karena banyak mengandung gizi
dan memiliki nilai ekonomis (Mutagin dkk.
2019). Tingginya permintaan jagung manis
memacu  petani untuk  meningkatkan
produksi jagung manis (Mutagin dkk, 2019).

Potensi jagung manis memiliki
peluang usaha yang menjanjikan. Permintaan
jagung manis semakin meningkat dengan
semakin banyaknya pasar swalayan, hotel,
restoran, dan daerah pinggiran perkotaan
yang mendukung pariwisata (Syukur dan
Rifianto, 2013) .

Berdasarkan data Kementan, setiap
tahun produksi jagung manis selalu
meningkat. Pada 2018, produksi jagung
manis nasional naik 3,91% menjadi 30 juta
ton dibandingkan 2017 yang sebesar 28,9
juta ton dengan Sementara itu, volume
impor jagung manis ke Indonesia sejak
2016 kurang lebih 1 juta ton. Pada tahun
tersebut, impor jagung manis mencatat
penurunan terbesar yakni 65,12% menjadi
1,1 juta ton dibandingkan 2015 yang
mencapai 3,2 juta ton. Namun pada 2018
impor jagung manis ke Indonesia
meningkat 42,46% menjadi 737,2 ribu ton
dari 517,5 ribu ton pada 2017 (BPS, 2020).

Dewasa ini telah banyak jagung
yakni jagung lokal seperti jagung pulut,
jagung hibrida, dan jagung manis. Jenis
jagung vyang terakhir ini lebih popular
terutama dalam konsumsi masyarakat
misalnya untuk jagung rebus atau bakar.
Jagung manis ( Zea Mays Saccharata Sturt)
mempunyai rasa manis karena kadar
gulanya 5-6% yang lebih dari rasa jagung
yang biasa dengan kadar gula 2-3%
(Sirajuddin, 2010).

Rasa manis inilah menjadi salah satu
daya tarik terendiri bagi konsumen sehingga
jenis jagung ini tidak hanya ditemukan
ditemukan dalam bentuk segar tetapi juga
dalam bentuk olahan menjadi jagung
kaleng. Selain umurnya yang tergolong
genjah, jagung manis umumnya dipanen
mudah untuk berbagai kebutuhan konsumen.

Pemupukan pada umumnya
bertujuan untuk  memelihara  atau
memperbaiki kesuburan tanah sehingga

tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur
dan sehat. Roesmarkam dan Yuwono
(2002), menyatakan bahwa pemupukan
dimaksudkan untuk mengganti kehilangan
unsur hara pada media atau tanah dan
merupakan salah satu usaha yang penting
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Bahan organik memiliki kandungan
unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh
tanaman, berdasarkan bentuknya bahan
organik dikelompokkan menjadi bahan
organik padat dan bahan organik cair, serta

dapat  memperbaiki  struktur  tanah
(Supanjani, 2009).
Pemberian  pupuk  disesuaikan

dengan dosis dan konsentrasi dan waktu
aplikasi yang dianjurkan, agar pertumbuhan

dan  hasil tanaman dapat optimal
(Ibrahim, 2008).
Penelitian Agustiar dkk. (2016)

menunjukkan bahwa perlakuan dosis sekam
padi pada tanaman jagung manis dengan
dosis 6 kg/plot memberikan pengaruh yang
baik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman.

Pertumbuhan dan perkembangan
produksi tanaman adalah tersedianya unsur
hara apabila tersedia dalam jumlah yang
sedikit akan menghambat laju
perkembangan khusnya organ Vegetatif dan
Generatif. (Imran, 2017).

Rumse dkk. (2020) pada
penelitiannya tentang pengaruh aplikasi
biochar dan pemupukan nitrogen terhadap
ketersediaan NPK tanah pada pertanaman
jagung manis bahwa pemberian biochar
mampu meningkatkan ketersediaan NPK
dan kadar ¢ organik tanah pemberian
biochar sekam padi dosis 10 ton ha*
disertai dengan takaran pupuk NPK 200 kg
ha! cenderung menunjukkan separan hara
N,P,K dan komponen hasil tanaman jagung
yang lebih baik pada meda gambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di

Desa Makmur, Kecamatan Palolo,
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Kabupaten Sigi pada bulan Januari sampai
April 2022.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, alat tulis, cangkul,
timbangan digital, ember, plastik, meteran,
selang air, gembor, cangkul, oven, gelas
ukur, sprayer, jangka sorong dan tali rafia.
Sedangkan bahan yang digunakan benih
jagung varietas Bonanza, Biochar sekam
padi, pupuk NPK Mutiara 16 : 16 : 16.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) pola
faktorial. Faktor pertama adalah dosis
Biochar dan faktor kedua adalah dosis
pupuk NPK. Kedua faktor yang diuji
masing-masing terdiri dari tiga level dan
setiap  kombinasi  perlakuan  diulang
sebanyak tiga kali. Kombinasi perlakuan
disajikan pada Tabel 1.

Pelaksanaan penelitian terdiri atas
beberapa tahap yaitu sebagai berikut:
Pembuatan biochar sekam padi, persiapan
lahan, pembuatan bedeng, penanaman,
pemupukan, pemeliharaan, dan pemanenan.

Parameter pengamatan terdiri dari,
tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm)
jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm),
umur berbunga (hari), diameter tongkol

jagung (cm), bobot tongkol jagung
berkelobot (g), dan bobot tongkol tanpa
kelobot (g).

Data yang diperoleh dari penelitian
ini  dianalisis  menggunakan  analisis
keragaman.  Apabila  hasil  analisis

keragaman yang menunjukkan pengaruh
nyata atau sangat nyata akan di lanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm). Sidik ragam
menunjukkan perlakuan dosis pupuk NPK
pengaruhnya nyata terhadap tinggi tanaman
jagung umur 10 MST. Adapun perlakuan
biochar dan interaksinya dengan dosis
pupuk NPK pengaruhnya tidak nyata.

Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa peningkatan dosis NPK dari 200
menjadi 250 Kg/ha, pengaruhnya tidak
berbeda nyata namun bila dosisnya
ditingkatkan menjadi 300 Kg/ha
pengaruhnya berbeda nyata.
Diameter Batang (mm). Sidik
menujukkan  perlakuan dosis  biochar
pengaruhnya sangat nyata terhadap
pertumbuhan batang tanaman namun dosis
pupuk NPK dan interaksi dosis biochar
tidak berpengaruh nyata. Rata-rata diameter
batang disajikan pada Tabel 2.

ragam

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan yang dicobakan

Dosi
B;);é;ar Dosis NPK (Kg.ha™)
arang sekam
E))adl (ton ha 200 250 200
(P1) (p2) (P3)
0(B0) BOP1 BOP2  BOP3
2 (Bl) B1P1 B1IP2  BIP3
4(B2) B2P1 B2P2  B2P3

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung (cm) Umur 10 MST pada pemberian biocar dan pupuk

NPK
Dosis NPK (Kg/ha) Dosis Biocar (ton/ha) Rataan BNJ 5%
0 2 4
200 181.98 183.54 183.18 1829a
250 186.13 184.24 186.38 185.9 ab 3.04
300 185.65 186.28 188.33 186.75 b
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Tabel 3. Diameter batang tanaman jagung (mm) umur 8 MST pada pemberian pupuk NPK dan

Biochar
Dosis NPK Dosis Biochar (ton/ha)
0 2 4
NPK 200 kg/ha 26.3 33.3 30.5
NPK 250 kg/ha 29.8 32.9 314
NPK 300 kg/ha 31.8 33.3 31.0
Rataan 29.3? 33.2° 31.0°
BNJ 0,05 2.12

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah daun Tanaman Jagung (helai) Umur 10 MST pada pemberian Biocar
Arang Sekam Padi dan pupuk NPK

Dosis biochar (ton/ha)

Dosis NPK (kg/ha) 5 > 2 Rataan
200 10.72 10.72 11.50 10,98
250 10.94 11.61 11.33 11.30
300 06.43 11.22 11.28 11.26
Rataan 10.98 11.19 11.37

Tabel 5. Rata-rata umur bebunga tanaman jagung pada pemberin Biochar arang sekam padi dan
pupuk NPK.

Dosis Biochar (ton/ha)

Dosis NPK (kg/ha) 5 > 1 Rataan
200 47.78 47.22 47.44 47.78

250 47.67 47.78 47.56 47.67

300 47.50 47.94 47.72 47.50

Rataan 47.65 47.65 47.57 47.65

Tabel 6. Rata-rata panjang tongkol (cm) Jagung Manis Pada Pemberian Biochar arang sekam padi

dan pupuk NPK.
NPK Biochar BNJ
BO Bl B2

P1 x17.84 a x 18.01 a y18.93 b

P2 x18.10 a z19.07 b X18.26 a 0.28

P3 y19.06 b y18.31a x18.42 a

BNJ 0.28

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan Jumlah Daun (helai). Sidik ragam

peningkatan dosis biochar perlakuan  menunjukkan perlakuan Dosis Pupuk

menjadi 2 Ton/ha, pengaruhnya berbeda
nyata namun bila dosisnya di tingkatkan
menjadi 4 Ton/ha pengaruhnya tidak
berbeda nyata. Hal ini dapat di lihat
padapemberian dosis 2 Ton Biochar dan
semua dosis NPK yang merupakan rata-rata
respon tertinggi pada luas diameter batang.

Biochar arang sekam padi Dan pupuk NPK
serta interaksi keduanya pengaruhnya tidak
nyata terhadap jumlah daun tanaman
jagung umur 10 MST. Rata jumlah daun
tanaman umur 10 MST disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4  menunjukkan  data
pengukuran terhadap tiap dosis yang uji
tidak berbeda nyata. terlihat pada perlakuan
P2 dan P3 korelasi data pengamatan non
linier. Perlakuan P1 menunjukan korelasi
data yang linier dengan pernyataan
sebelumnya dimana dosis dapat mempengaruhi
respon pertumbuhan jumlah daun.

Umur Berbunga (hari). Sidik ragam
menunjukkan perlakuan berbagai dosis
biochar arang sekam padi dan pupuk NPK
serta interaksi kedua perlakuan tersebut
tidak berpengaruh nyata terhadap umur
berbunga  tanaman, Rata-rata  umur
berbunga disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan  bahwa
tanaman jagung yang diberi pupuk NPK
tanpa disertai dengan biochar menungkkan
repon yang negatif terhadap dosis pupuk
NPK vyang dicobakan. Tanaman jagung
yang diberikan NPK 250 atau 300 kg/ha
disertai dengan biochar 2 ton/ha dan 4
ton/ha kedua menunjukkan pola responnya
sama. Kedua dosis NPK tersebut ketika
diberi biochar 2ton maka pembungaanya
mengalami  penundaan  dan  ketika
biocharnya ditingatkan menjadi 4 ton,
pembungaannya menjadi cepat. Sebaliknya
dengan dosis 200 Kg NPK/ha bela diberi
biochar 2 ton/ha maka umur berbunganya
menjadi singkat dan bila ditingkatka dosis
biocharnya menjadi 4 ton/ha, ternyata
pembungaannya tertunda.

Panjang Tongkol (cm). Sidik ragam
menunjukkan perlakuan perlakuan biochar
dan pupuk NPK pengaruhnya tidak nyata
terhadap panjang tongkol yang terbentuk.
Adapun interkasi kedua perlakuan tersebut
pengaruhnya sangat nyata. Rataan Panjang
Tongkol disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa

pemberian NPK 200 kg/ha (P1) yang
disertai dengan Biochar 2 ton/ha (B1)
pengaruhnya tidak berbeda nyata namun
ketika dosis Biochar ditingkatkan menjadi 4
ton/ha (B2) meningkatkan Panjang tongkol
dan berbeda nyata dengan dosis perlakuan
(B0O). Kondisi ini berubah pada dosis NPK
250 kg/ha (P2) ternyata pemberian biochar
2 ton/ha (B1l) meningkatkan Panjang
tongkol juga berbeda nyata dengan dosis BO
dan B2. Pemberian Biochar pada tanaman
jagung yang diberi NPK 300 kg/ha (P3) justru
menyebabkan tongkol menjadi pendek.
Kondisi ini disimpulkan bahwa penggunaan
NPK sebanyak 300 kg/ha tidak memerlukan
lagi Biochar.

Diameter Tongkol (mm). Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
dosis Biochar pengaruhnya nyata terhadap
diameter tongkol tanaman jagung. Adapun
pengaruh dosis NPK dan iteraksinya dengan
dosis Biochar pengaruhnya tidak nyata.

Tabel 7. Diameter Tongkol Jagung Manis (mm) pada pemberian berbagai dosis pupuk Biochar

arang sekam padi Pupuk NPK.

dosis biochar (ton/ha)

Dosis NPK
0 2 4
NPK 200 Kg/ha 57,29 57,07 56,66
NPK 250 Kg/ha 56,89 57,38 56,83
NPK 300 Kg/ha 56,75 57,10 56,56
Rata-rata 56,98ab 57,19b 56,68a
BNJ 0.05 0,36
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300.0

250.0 : : : : -
g 200.0 , : : : :
&5
® 150.0 — - : =
@ 100.0 m '
50.0 L l » | L l
| BOP1 | BOP2 | BOP3 | B1P1 A B1P2 | B1P3 | B2P1 \ B2P2 | B2P3
' mBerkelobot | 250.2 | 233.9 | 248.6 | 259.2 | 268.9 | 264.4 | 271.9 | 265.3 | 250.5
= Tidak Berkelobot 127.4 | 134.4 | 1453 | 1451 | 134.8 | 143.0 | 147.0 | 160.0 | 147.9
mKelobot 11228 | 99.5 | 103.3 [114.1 | 1341 | 121.4 | 124.9 | 105.3 | 102.6
m Beratkelobot (% berat) | 49.09 | 42.54 | 41.55 | 44.03 | 49.88 | 45.91 | 45.93 | 39.70 | 40.96

Gambar 1. Berat tongkol berkelobot dan tidak berkelobot tanaman jagung manis pada pemberian

pupuk NPK dan Biochar.

Berat Tongkol Tanpa Kelobot (gr). Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai dosis biochar pada tanaman jagung
manis sangat nyata pengaruhnya terhadap
tongkol berkelobot. Adapun interkasi kedua

perlakuan tersebut pengaruhnya sangat
nyata. Rata-rata berat tongkol disajikan
pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa

pemberian pupuk NPK 200 kg/ha dengan
Biochar 2 ton/ha menyebabkan tongkol
berkelobot menjadi lebih berat yakni 271,9
g namun Ketika dihilangkan kelobotnya
ternyata pemberian pupuk NPK 250 kg/ha
disertai dengan biochar 2ton menjadikan
bobot tongkol lebih berat yakni 160 g
pertongkol tanpa kelobot. Bobot ini
dikarenakan bobot kelobotnya yang ringan
yakni hanya 39,7 g.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa interaksi antara dosis NPK
dan dosis biochar memiliki pengaruh yang
nyata terhadap parameter pengamatan yakni
panjang togkol dan berat tongkol.
Pemberian biochar dapat meningkatkan
kesuburan tanah terutama hara fosfat dan
kalium melalui perbaikan kesuburan tanah
yang tidak berbeda pada semua dosis
biochar yang diuji pada penelitian sehingga
perakaran tanaman dapat berkembang

dengan baik dengan ketersediaan hara
tercukupi  sehingga dapat mendorong
panjang dan berat tongkol tanaman jagung.
Pemberian biochar diukuti oleh
penambahan pupuk NPK dapat
meningkatkan panjang dan berat tongkol
jagung karena hara tersedia terutama fosfat
tercukupi.  Pemberian  pupuk  NPK
meningkatkan panjang tongkol jagung
(Puslitbangtan, 2010).

Pemupukan NPK pada tanah dapat
meningkatkan  kesuburan tanah yaitu
perbaikan sifat kimia tanah berupa
peningkatan kandungan dan ketersediaan
unsur hara terutama fosfat. Dengan
peningkatan ketersediaan hara N, P, dan K
maka tanaman tercukupi ketersediaan hara,
sehingga dapat meningkatkan panjang dan
berat ongkol jagung. Tanaman jagung
respon  terhadap  pemberian  pupuk.
Peningkatan panjang tongkol jagung ini
disebabkan oleh perbaikan sifat kimia tanah
diantaranya adalah meningkatnya kadar N
dan P dalam tanah.

Berbeda dengan hasil pengamatan
pada parameter tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, umur berbunga dan
diameter  tongkol, berdasarkan hasil
pengamatan diketahui bahwa interaksi
antara dosis NPK dan dosis biochar tidak
memiliki pengaruh yang nyata.
Penambahan biochar dan pupuk NPK akan
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meningkatkan  kualitas  tanah  dalam
perkembangan akar. Menurut Gani (2009)
penggunaan biochar lebih efektif dalam
meretensi hara namun penggunaan biochar
yang terlalu banyak juga tidak baik karena
biochar tidak dapat menambahkan unsur
hara dari kandungan yang terdapat di
dalamnya, hanya saja kapasitas tukar kation
pada biochar ini tinggi sehingga mampu
mengikat  kation-kation  yang  dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Tingginya
ketersediaan hara bagi tanaman merupakan
hasil dari bertambahnya nutrisi secara
langsung dari biochar dan meningkatnya
retensi hara. Ketersediaan hara juga
dipengaruhi oleh pH tanah.

Menurut Rukmana (2007) tanaman
jagung menghendaki pH tanah 5,6-7,0 agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik.
Ketersediaan hara yang cukup dalam tanah
juga akan mempengaruhi proses fotosintesis
pada bagian daun tanaman. Proses
fotosintesis yang terjadi pada bagian daun
menghasilkan fotosintat yang selanjutnya
ditranslokasikan ke bagian tanaman yakni
batang, akar dan daun. Pada tanaman
jagung, fotosintat yang ditranslokasikan ke
organ vegetatif akan menambah jumlah
daun dan tinggi tanaman. Jumlah daun
tanaman jagung juga merupakan salah satu
indikator pertumbuhan tanaman meskipun
bukan  merupakan indikator  utama.
Pertambahan jumlah daun merupakan
bentuk adanya proses pembelahan dan
pembesaran sel dari hasil fotosintat
tanaman. Menurut Indranada (2008) bahwa
pertumbuhan  daun  didukung  oleh
ketersediaan hara yang cukup terutama
nitrogen, fosfor dan kalium. Kandungan
dari  pupuk NPK yang merupakan
kebutuhan utama tanaman, sedangkan sifat
dari biochar dapat menahan retensi air yang
dapat meminimalisir terjadinya pencucian
unsur hara dan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme.

Kebutuhan NPK jagung dalam satu
musim tanam ha-1 masing-masing 190; 40
dan 200 kg. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa kebutuhan hara
essensial untuk tanaman jagung masih jauh
dari cukup sehingga respon pertumbuhan

tanaman jagung tidak berbeda nyata dengan
perlakuan biochar.

Terdapat dua pola pengaruh pada
kedua perlakuan dosis NPK dan dosis
biochar pada tanaman jagung. Perlakuan
dosis NPK dan dosis biochar pada
parameter pengamatan tinggi tanaman
memiliki pola pengaruh linier, sedangkan
perlakuan dosis NPK dan dosis biochar
pada parameter pengamatan batang, umur
berbunga, panjang tongkol dan diameter
tengkol memiliki pola pengaruh non linier.

Berdasarkan hukum limit dengan
kurva sigmoid  menunjukkan  ukuran
komulatif dari fungsi waktu terbagi menjadi
tiga fungsi utama yaitu logaritmik, fase
linier dan fase penuaan. Yulia (2011)
menyatakan bahwa pada fase logaritmik
pertambahan ukuran berlangsung secara
konstan dan fase penuaan dicirikan oleh laju
pertumbuhan yang menurun saat tumbuhan
sudah mencapa kematangan dan mulai
menua.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
faktor-faktor perkembangan adalah faktor
internal dan ekternal. Faktor internal adalah
genetic, enzim, hormone, sedangkan faktor
external yang mempengaruhi pertumbuhan
adalah unsur hara, suhu, kelembaban dan
cahaya. Dalam penelitian ini pupuk NPK
dan biochar menjadi faktor external dalam
pertumbuhan tanaman jagung. Perlakuan
pupuk NPK dan biochar dalam dosis rendah
memberikan pengaruh nyata dengan pola
linier terhadap parameter penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pemberian biochar dan pupuk NPK pada
tanaman jagung dapat meningkatkan laju
respon pertumbuhan serta perkembangan
tanaman dengan pemberian biochar 4 ton
pada NPK 300 kg sebagai kombinasi
yang tepat, hal tersebut Didapatkan
dengan  melihat rata-rata  respon
parameter yang telah di uji.
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2. Pemberian biochar arang sekam padi
secara nyata menurunkan kebutuhan
pupuk NPK pada tanaman jagung manis.
Hal ini Nampak bahwa dengan pupuk
200 Kg NPK lalu diikuti dengan Biochar
4 ton/ha berat tongkol berkelobot yang
terbentuk mencapai 271,9 g. Nilai ini
9,4 % lebih tinggi dari bobot tongkol
berkelobit yang yang terbentuk pada
pemupukan 300 Kg NPK tanpa biochar.

3. Khusus untuk berat tongkol tidak
berkelobot ternyata pemberian NPK 200
kg/ha yang disertai dengan Biochar 2
ton hasil yang dicapai sama dengan
pemberian NPK 300 Kg/ha tanpa biochar
arang sekam padi, artinya dengan
biochar 2 ton mampu menurunkan
kebutuhan NPK sebanyak 100 kg/ha.

Saran

Pengendalian penggunaan pupuk
Anorganik pada peningkatan produktivitas
jagung manis dapat dilakukan dengan
penggunaan biochar arang sekam padi.
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